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LAMPIRAN 

Modul Ajar 

Lampiran 1. Modul Ajar Siklus I 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Labschool UMTAS 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

Kelas/Semester : VI/Genap 

Materi Pokok : Aktivitas Gerak Spesifik  Dribbling Permainan 

Bola Basket 

Dimensi : Kognitif, Psikomotor, Afektif 

Alokasi Waktu : 2 Kali Pertemuan/2 Minggu (2x35 menit) 

Profil Pelajar Pancasila : Bernalar kritis, kreatif, gotong royong 

Capaian Pembelajaran : 

Pada akhir Fase C, peserta didik memodifikasi keterampilan gerak dan 

menerapkan konsep gerak dalam berbagai situasi gerak untuk meningkatkan capaian 

gerak. Mereka mentransfer strategi gerak dari suatu situasi gerak ke situasi lainnya. 

Peserta didik memprediksi strategi gerak dan menguji efektivitas penerapannya dalam 

berbagai situasi gerak. Mereka merancang dan menguji peraturan serta memodifikasi 

permainan dalam rangka mendukung fair play dan inklusi dalam berbagai konteks gerak. 

Peserta didik menggambarkan kontribusi mereka sebagai anggota kelompok atau tim. 

Mereka menggambarkan pengaruh aktivitas jasmani terhadap kesehatan dan faktor-

faktor yang memengaruhi partisipasi. Peserta didik mengeksplorasi promosi kesehatan 

terkait aktivitas jasmani dan strategi untuk mencapainya. 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Asesmen 

1. Mempraktikkan 

keterampilan 

variasi gerak 

spesifik dribble 

permainan bola 

basket. 

 

1.1 Menerapkan keterampilan 

gerak spesifik dribble 

permainan bola basket. 

● Formulir dan rubrik 

asesmen. 

● Uji unjuk kerja. 

Asesmen proses 

movement selama 

proses pembelajaran 

berlangsung 

2. Memahami 

fakta, konsep, 

dan prosedur 

keterampilan 

dribble 

permainan bola 

basket. 

2.1 Mengidentifikasi 

keterampilan gerak dribble 

permainan bola basket. 

2.2 Menjelaskan keterampilan 

dribble permainan bola 

basket. 

2.3 Menjelaskan cara melakukan 

keterampilan gerak spesifik 

dribble permainan bola 

basket. 

● Soal tes tulis dan 

rubrik asesmen. 

● Uji unjuk kerja. selama 

proses pembelajaran 

berlangsung 
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3. Menunjukkan 

keterampil-an  

Partisipasi, 

kerjasama, 

sportivitas, 

tanggung 

jawab, serta 

komunikasi 

yang efektif. 

 

3.1 Menunjukkan sikap bekerja 

sama dengan merujuk pada 

peraturan dan pedoman untuk 

menyelesaikan perbedaan 

dan konflik antar individu. 

3.2 Menunjukkan etika yang 

baik, saling menghormati, 

dan mengambil bagian dalam 

kerja kelompok pada aktivitas 

jasmani atau kegiatan sosial 

lainnya. 

3.3 Menunjukkan interaksi sosial 

yang baik dalam aktivitas 

jasmani. 

● Penilaian diri dan 

observasi selama 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

● Siswa dan guru. 

● Formulir dan rubrik 

asesmen. 

 

Prosedur Kegiatan Pembelajaran 

1. Materi 

pembelajaran: 

a. Gerak 

dribble 

permainan 

bola basket. 

 

2. Pengaturan 

peserta didik: 

berkelompok. 

 

3. Model: 

Problem Based 

Learning 

 

4. Metode:  

Diskusi, 

demonstrasi, 

Problem Based 

Learning. 

 

5. Alat/bahan, 

sumber, dan 

media 

pembelajaran:  

a. Lembar 

kerja siswa 

(student 

work sheet) 

yang berisi 

1. Persiapan mengajar 

Hal-hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

a. Membaca kembali Rencana Pembelajaran yang telah 

dipersiapkan guru sebelumnya. 

b. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan 

dengan variasi gerak spesifik menembak dribble permainan 

bola basket. 

c. Menyiapkan alat pembelajaran, diantaranya: 

1) Lembar kegiatan siswa (student work sheet) yang berisi 

perintah dan indikator tugas gerak. 

2) Bola basket. 

3) Cones. 

4) Peluit dan stopwatch. 

5) Lapangan permainan bola basket atau lapangan 

sejenisnya (lapangan bola voli atau halaman sekolah) 

yang aman. 

6) Smart TV. 

 

2. Kegiatan pengajaran 

Langkah-langkah kegiatan pengajaran antara lain sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk 

menyiapkan barisan dan mengucapkan salam atau 

selamat pagi kepada peserta didik. 



80 

 

perintah dan 

indikator 

tugas gerak. 

b. Bola basket 

atau bola 

sejenisnya 

(bola terbuat 

dari plastik, 

karet, dll). 

c. Peluit 

d. Stopwach. 

e. Smart TV  

f. Lapangan 

permainan 

bola basket 

atau 

lapangan 

sejenisnya. 

 

6. Sumber belajar: 

a. Muhajir. 

2022. PJOK 

(Buku 

Siswa). 

Jakarta: PT. 

Yudhistira 

(hal. 3-20). 

b. Muhajir. 

2022. PJOK 

(Buku 

Guru). 

Jakarta: 

PT.Yudhistir

a (hal. 35-

75). 

 

7. Media 

pembelajaran: 

a. Video 

pembelajara

n aktivitas 

pembelajara

n 

keterampilan 

gerak 

spesifik 

dribble 

2) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk 

memimpin doa, dan peserta didik berdoa sesuai dengan 

agamanya masing-masing. 

3) Guru memastikan bahwa semua peserta didik dalam 

keadaan sehat, bila ada peserta didik yang kurang sehat 

(sakit), maka guru meminta peserta didik tersebut untuk 

beristirahat di kelas. 

4) Guru memotivasi peserta didik untuk mengondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan 

mengajukan pertanyaan tentang manfaat permainan 

bola basket bagi kesehatan dan kebugaran. 

5) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik setelah proses pembelajaran (seperti yang 

tercantum dalam indikator ketercapaian kompetensi) 

disertai dengan penjelasan manfaat dari kegiatan 

bermain bola basket. 

6) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan 

dipelajari yaitu: aktivitas pembelajaran dribble 

permainan bola basket. 

7) Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan 

peserta didik mengenai gerak spesifik dribble 

permainan bola basket. 

8) Guru menampilkan video terkait materi yang akan 

diajarkan. 

9) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

2) Guru menampilkan video kesalahan gerak dribble 

permainan bola basket. 

3) https://youtu.be/xanuPezlVtk?si=pv157ZiWkrTAYyb4 

4) Peserta didik mengamati video tentang kesalahan gerak 

spesifik gerak dribble permainan bola basket. melalui 

tayangan video menggunakan proyektor. 

5) Guru membagikan LKPD 

6) Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dan 

mempersentasikan tentang materi kesalahan gerak 

spesifik gerak dribble permainan bola basket. Dengan 

saling menghargai pendapat teman. 

https://youtu.be/xanuPezlVtk?si=pv157ZiWkrTAYyb4
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permainan 

bola basket 

b. LKPD 

 

8. Produk 

pembelajaran: 

a. Keterampilan 

gerak spesifik 

spesifik 

dribble 

permainan 

bola basket. 

 

9. Deskripsi: 

a. Peserta didik 

secara individu 

dan 

berkelompok 

memahami dan 

menerapkan 

aktivitas 

pembelajaran 

keterampilan 

gerak spesifik 

dribble 

permainan bola 

basket. 

7) Peserta didik mengamati video tentang gerak spesifik 

dribble permainan bola basket. yang benar melalui 

tanyangan video menggunakan proyektor. 

https://youtu.be/UIBpf1190ng?si=d3LRCTESQKgSU

KVt 

8) Peserta didik melakukan pemanasan dalam bentuk statis 

dan dinamis. 

9) Guru membagikan peserta didik dalam beberapa 

kelompok kerja dan mempraktikan hasil pemahaman 

mengamati lembaar kerja (work sheet) yang berisi 

perintah dan indikator tugas tentang gerak spesifik 

dribble permainan bola basket yaitu : 

 

AKTIVITAS 1 

 

1) Materi 1 : Fakta, konsep, dan prosedur, serta 

mempraktikkan aktivitas gerak spesifik jump shooting 

pada permainan bola basket. 

 

Peserta didik diminta untuk mengamati dan kemudian 

mempraktikkan keterampilan gerak spesifik dribble  

bola permainan bola basket.  

Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik diminta 

untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 

keterampilan gerak spesifik dribble bola permainan 

bola basket. Jika menemukan kesulitan, peserta didik 

minta bantuan guru. 

1. Guru membagikan lembar kerja yang berisikan 

tentang faktar, konsep, dan prosedur serta 

mempraktikkan aktivitas pembelajaran 

keterampilan gerak spesifik dribble bola basket 

diantaranya: 

a) Materi 1: Dribble Low & High: Siswa melakukan 

dribble di tempat. Saat kamu tiup peluit 1x (bola 

rendah), peluit 2x (bola setinggi pinggang). 

b) Materi 2: Dribble "Follow the Leader": Satu 

siswa di depan mendribel bebas, teman di 

belakangnya mengikuti arahnya. Ini melatih 

pandangan mata agar tidak terpaku pada bola. 

c) Materi 3: Zig-Zag Dribble (Control): 

Menggunakan cone atau botol bekas. Siswa harus 

melewati rintangan dengan berpindah tangan 

https://youtu.be/UIBpf1190ng?si=d3LRCTESQKgSUKVt
https://youtu.be/UIBpf1190ng?si=d3LRCTESQKgSUKVt
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(tangan kanan saat di sisi kanan rintangan, tangan 

kiri saat di sisi kiri). 

c. Kegiatan alternatif 

Guru dapat mengembangkan lagi bentuk-bentuk aktivitas 

pembelajaran keterampilan variasi gerak spesifik 

menembak bola ke ring basket permainan bola basket, 

sesuai potensi dan kreativitas yang dimiliki. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi dan 

komando. Jika penugasan dengan menggunakan lembar 

tugas tidak berjalan dengan baik, maka perlu didahului 

dengan demonstrasi/menggunakan lembar peraga/atau 

media lain yang sesuai. 

d. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan penutup dapat dilakukan antara lain: 

1) Salah seorang peserta didik di bawah bimbingan guru 

melakukan gerakan pendinginan. 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi apa yang telah 

dicapai dan belum dicapai sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan secara umum dan kesalahan-kesalahan yang 

masih sering timbul saat melakukan aktivitas pembelajaran. 

3) Guru menginformasikan kepada peserta didik, kelompok 

dan peserta didik yang paling baik penampilannya selama 

aktivitas pembelajaran keterampilan variasi gerak spesifik 

dribble permainan bola basket. 

4) Guru menugaskan peserta didik yang terkait dengan 

pembelajaran yang telah dilakukan untuk membaca dan 

membuat kesimpulan tentang aktivitas pembelajaran 

keterampilan variasi gerak spesifik dribble permainan bola 

basket., hasilnya dijadikan sebagai tugas asesmen 

penugasan.  

5) Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik dan 

menyampaikan salam. 

6) Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan dengan tertib, 

dan bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 
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Asesmen 

 

A. Asesmen Pengetahuan 

Berikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban paling 

benar. 

Bentuk tes : Pilihan ganda 

Jumlah soal : 5 soal 

 

1). Dribbling dalam permainan bola basket bertujuan untuk … 

A. Menangkap bola 

B. Mengoper bola ke teman 

C. Membawa bola sambil bergerak 

D. Menembak bola ke ring 

Jawaban : C 

2). Bagian tangan yang digunakan untuk mengontrol bola saat dribbling adalah … 

A. Telapak tangan 

B. Pergelangan tangan 

C. Ujung jari tangan 

D. Lengan bawah 

Jawaban : C 

3). Saat melakukan dribbling, posisi pandangan yang benar adalah … 

A. Menunduk melihat bola 

B. Melihat ke lantai 

C. Melihat ke depan 

D. Menutup mata 

4). Sikap tubuh yang benar saat melakukan dribbling adalah … 

A. Badan tegak dan kaku 

B. Badan sedikit condong ke depan 

C. Badan condong ke belakang 

D. Badan membungkuk 

Jawaban : B 
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5). Kesalahan yang sering terjadi saat melakukan dribbling adalah … 

A. Menggunakan ujung jari 

B. Bola dipantulkan terlalu tinggi 

C. Lutut sedikit ditekuk 

D. Pandangan ke depan 

Jawaban : B 

Jawaban benar skor 2, dan jawaban salah skor 0  

Pedoman penilaian => nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 86-100 Sangat baik 

2 71-85 Baik 

3 51-70 Cukup 

4 <50 Kurang 

 

B. Asesmen Afektif 

1. Instrumen untuk penilaian sikap 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator 

Skor 

Akhir 
Bernalar Kritis Kreatif Gotong Royong 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1               

2               

Dst.               

 

RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF 

Aspek 
Indikator 

 

Skor Teknik dribble 

Bernalar Kritis 
Menyebutkan penyebab + koreksi + alasan 

singkat ; mampu menilai efektivitas solusi 

setelah dicoba.  

4 
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Menyebutkan penyebab + koreksi yang relevan 

untuk kasus umum (mis. rilis rilis bukan 

dipuncak) 

3 

Menyebutkan salah satu (penyebab atau 

koreksi) namun belum pas/kurang jelas  
2 

Tidak mampu menyebutkan penyebab/koreksi 

jawaban tidak relevan 
1 

Kreatif 

Mengusulkan lebih dari 2 cue dan mencoba 4 

Mengusulkan lebih dari 1 cue dan mencoba. 3 

Mengusulkan 1 cue tetapi tidak dicoba/diuji 2 

Tidak mengusulkan variasi; hanya meniru tanpa 

mencoba 
1 

Gotong-royong 

Peran teladan; aktif membantu & mengingatkan 

keselamatan; membuat kelompok lebih efisien. 
4 

Peran konsisten; membantu teman; antrian 

tertib; patuh keselamatan. 
3 

Peran dijalankan sesekali; butuh banyak 

pengingat; kurang membantu teman. 
2 

Peran tidak dijalankan; mengganggu 

antrian/keamanan. 
1 

 

Instrumen penilaian  

Skor maksimal 12 

Skor Akhir = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

Nilai yang diperoleh siswa : = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

 

 

C. Asesmen Psikomotor 

1. Instrumen untuk Penilaian Proses Gerak 

a. Tes kinerja aktivitas gerak spesifik dribbling pada permainan bola basket. 

Bentuk intrumen penilaian, Petunjuk Penilaian Berikan tanda ceklis (✔) 

pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta didik menunjukan atau 

menampilkan keterampilan gerak yang diharapkan. 
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No 

 

Gambar 

Hasil Penilaian 

Indikator Penilaian Baik  

(3) 

Sedang  

(2) 

Kurang  

(1) 

1 

Sikap awalan 

- Sikap awal baik 

jika: Posisi badan 

sedikit 

mebungkuk 

kedepan , 

kesiapan tangan 

dan kaki sebelum 

melakukan 

dribbling. 

Pandangan fokus 

kedepan.  

- Skor Sedang Jika: 

hanya dua kriteria 

yang dilakukan 

secara benar. 

Skor Kurang Jika: 

hanya satu kriteria 

yang dilakukan 

secara benar 

    

2 

Sikap pelaksanaan 

- Sikap 

pelaksanaan baik 

jika: 

      Menggunakan 

ujung jari, 

dorongan bola, 

dan kontrol 

pantulan, 

pandangan 

kedepan, 

Keselarasan 

gerakan tangan 

saat menggiring 

dengan langkah 

kaki. 

- Skor Sedang Jika: 

hanya dua kriteria 
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yang dilakukan 

secara benar . 

- Skor Kurang Jika: 

hanya satu 

kriteria yang 

dilakukan secara 

benar. 

 

3 

Sikap akhir  

- Sikap akhir 

gerakan baik jika: 

Kontrol bola tetap 

baik hingga akhir 

lintasan, setuhan 

bola dengan jari-

jari tangan, badan 

tetap sedikit 

condong kedepan. 

- Skor Sedang Jika: 

hanya dua kriteria 

yang dilakukan 

secara benar. 

Skor Kurang Jika: 

hanya satu kriteria 

yang dilakukan 

secara benar. 

 

 

-    

 Skor Maksimal (9)    

Indikator Penilaian Psikomotor Dribbling Bola Basket 

Pengolahan skor  

Skor maksimum: 9  

Skor perolehan peserta didik: SP  

Nilai keterampilan yang diperoleh peserta didik : SP/9 X 100 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 % 

 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 86-100 Sangat baik 

2 71-85 Baik 

3 51-70 Cukup 

4 <50 Kurang 
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D. Pengayaan 

Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada 

setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan dilakukan apabila setelah diadakan asesmen 

pada kompetensi yang telah diajarkan pada peserta didik pada setiap aktivitas 

pembelajaran, nilai yang dicapai melampaui kompetensi yang telah ditetapkan oleh guru. 

Pengayaan dilakukan dengan cara menaikkan tingkat kesulitan permainan dengan cara 

mengubah jumlah pemain, memperketat peraturan, menambah alat yang digunakan, serta 

menambah tingkat kesulitan tugas keterampilan yang diberikan. 

E. Remedial 

Remidial dilakukan oleh guru terintegrasi dalam pembelajaran yaitu dengan 

memberikan intervensi yang sesuai dengan level kompetensi peserta didik dari mana 

guru mengetahui level kompetensi peserta didik. Level kompetensi diketahui dari 

refleksi yang dilakukan setiap kali pembelajaran. Remedial dilakukan dengan cara 

menetapkan atau menurunkan tingkat kesulitan dalam materi pembelajaran. 
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Modul Ajar 

 Lampiran 2. Modul Ajar Siklus II 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Labschool UMTAS 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

Kelas/Semester : VI/Genap 

Materi Pokok : Aktivitas Gerak Spesifik  Dribbling Permainan 

Bola Basket 

Dimensi : Kognitif, Psikomotor, Afektif 

Alokasi Waktu : 2 Kali Pertemuan/2 Minggu (2x35 menit) 

Profil Pelajar Pancasila : Bernalar kritis, kreatif, gotong royong 

Capaian Pembelajaran : 

Pada akhir Fase C, peserta didik memodifikasi keterampilan gerak dan 

menerapkan konsep gerak dalam berbagai situasi gerak untuk meningkatkan capaian 

gerak. Mereka mentransfer strategi gerak dari suatu situasi gerak ke situasi lainnya. 

Peserta didik memprediksi strategi gerak dan menguji efektivitas penerapannya dalam 

berbagai situasi gerak. Mereka merancang dan menguji peraturan serta memodifikasi 

permainan dalam rangka mendukung fair play dan inklusi dalam berbagai konteks gerak. 

Peserta didik menggambarkan kontribusi mereka sebagai anggota kelompok atau tim. 

Mereka menggambarkan pengaruh aktivitas jasmani terhadap kesehatan dan faktor-

faktor yang memengaruhi partisipasi. Peserta didik mengeksplorasi promosi kesehatan 

terkait aktivitas jasmani dan strategi untuk mencapainya. 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Asesmen 

4. Mempraktikkan 

keterampilan 

variasi gerak 

spesifik dribble 

permainan bola 

basket. 

 

4.1 Menerapkan keterampilan 

gerak spesifik dribble 

permainan bola basket. 

● Formulir dan rubrik 

asesmen. 

● Uji unjuk kerja. 

Asesmen proses 

movement selama 

proses pembelajaran 

berlangsung 

5. Memahami 

fakta, konsep, 

dan prosedur 

keterampilan 

dribble 

permainan bola 

basket. 

5.1 Mengidentifikasi 

keterampilan gerak dribble 

permainan bola basket. 

5.2 Menjelaskan keterampilan 

dribble permainan bola 

basket. 

5.3 Menjelaskan cara melakukan 

keterampilan gerak spesifik 

dribble permainan bola 

basket. 

● Soal tes tulis dan 

rubrik asesmen. 

● Uji unjuk kerja. selama 

proses pembelajaran 

berlangsung 
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6. Menunjukkan 

keterampil-an 

Partisipasi, 

kerjasama, 

sportivitas, 

tanggung 

jawab, serta 

komunikasi 

yang efektif. 

 

6.1 Menunjukkan sikap bekerja 

sama dengan merujuk pada 

peraturan dan pedoman untuk 

menyelesaikan perbedaan 

dan konflik antar individu. 

6.2 Menunjukkan etika yang 

baik, saling menghormati, 

dan mengambil bagian dalam 

kerja kelompok pada aktivitas 

jasmani atau kegiatan sosial 

lainnya. 

6.3 Menunjukkan interaksi sosial 

yang baik dalam aktivitas 

jasmani. 

● Penilaian diri dan 

observasi selama 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

● Siswa dan guru. 

● Formulir dan rubrik 

asesmen. 

 

Prosedur Kegiatan Pembelajaran 

10. Materi 

pembelajaran: 

b. Gerak 

dribble 

permainan 

bola basket. 

 

11. Pengaturan 

peserta didik: 

berkelompok. 

 

12. Model: 

Problem Based 

Learning 

 

13. Metode:  

Diskusi, 

demonstrasi, 

Problem Based 

Learning. 

 

14. Alat/bahan, 

sumber, dan 

media 

pembelajaran:  

3. Persiapan mengajar 

Hal-hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

d. Membaca kembali Rencana Pembelajaran yang telah 

dipersiapkan guru sebelumnya. 

e. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan 

dengan variasi gerak spesifik menembak dribble permainan 

bola basket. 

f. Menyiapkan alat pembelajaran, diantaranya: 

7) Lembar kegiatan siswa (student work sheet) yang berisi 

perintah dan indikator tugas gerak. 

8) Bola basket. 

9) Cones. 

10) Peluit dan stopwatch. 

11) Lapangan permainan bola basket atau lapangan 

sejenisnya (lapangan bola voli atau halaman sekolah) 

yang aman. 

12) Smart TV. 

 

4. Kegiatan pengajaran 

Langkah-langkah kegiatan pengajaran antara lain sebagai 

berikut: 

e. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

10) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk 

menyiapkan barisan dan mengucapkan salam atau 

selamat pagi kepada peserta didik. 
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g. Lembar 

kerja siswa 

(student 

work sheet) 

yang berisi 

perintah dan 

indikator 

tugas gerak. 

h. Bola basket 

atau bola 

sejenisnya 

(bola terbuat 

dari plastik, 

karet, dll). 

i. Peluit 

j. Stopwach. 

k. Smart TV  

l. Lapangan 

permainan 

bola basket 

atau 

lapangan 

sejenisnya 

 

15. Sumber belajar: 

c. Muhajir. 

2022. PJOK 

(Buku 

Siswa). 

Jakarta: PT. 

Yudhistira 

(hal. 3-20). 

d. Muhajir. 

2022. PJOK 

(Buku 

Guru). 

Jakarta: 

PT.Yudhistir

a (hal. 35-

75). 

 

16. Media 

pembelajaran: 

c. Video 

pembelajara

n aktivitas 

11) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk 

memimpin doa, dan peserta didik berdoa sesuai dengan 

agamanya masing-masing. 

12) Guru memastikan bahwa semua peserta didik dalam 

keadaan sehat, bila ada peserta didik yang kurang sehat 

(sakit), maka guru meminta peserta didik tersebut untuk 

beristirahat di kelas. 

13) Guru memotivasi peserta didik untuk mengondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan 

mengajukan pertanyaan tentang manfaat permainan 

bola basket bagi kesehatan dan kebugaran. 

14) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan 

dipelajari yaitu: aktivitas pembelajaran dribble 

permainan bola basket. 

15) Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan 

peserta didik mengenai gerak spesifik dribble 

permainan bola basket. 

16) Guru menampilkan video terkait materi yang akan 

diajarkan. 

17) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. 

f. Kegiatan Inti (60 menit) 

10) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

11) Guru menampilkan video kesalahan gerak dribble 

permainan bola basket. 

12) https://youtu.be/xanuPezlVtk?si=pv157ZiWkrTAYyb4 

13) Peserta didik mengamati video tentang kesalahan gerak 

spesifik gerak dribble permainan bola basket. melalui 

tayangan video menggunakan proyektor. 

14) Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dan 

mempersentasikan tentang materi kesalahan gerak 

spesifik gerak dribble permainan bola basket. Dengan 

saling menghargai pendapat teman. 

15) Peserta didik mengamati video tentang gerak spesifik 

dribble permainan bola basket. yang benar melalui 

tayangan video menggunakan proyektor. 

https://youtu.be/UIBpf1190ng?si=d3LRCTESQKgSU

KVt 

16) Guru membagikan LKPD 

https://youtu.be/xanuPezlVtk?si=pv157ZiWkrTAYyb4
https://youtu.be/UIBpf1190ng?si=d3LRCTESQKgSUKVt
https://youtu.be/UIBpf1190ng?si=d3LRCTESQKgSUKVt
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pembelajara

n 

keterampilan 

gerak 

spesifik 

dribble 

permainan 

bola basket 

d. LKPD 

 

17. Produk 

pembelajaran: 

b. Keterampilan 

gerak spesifik 

spesifik 

dribble 

permainan 

bola basket. 

 

18. Deskripsi: 

b. Peserta didik 

secara individu 

dan 

berkelompok 

memahami dan 

menerapkan 

aktivitas 

pembelajaran 

keterampilan 

gerak spesifik 

dribble 

permainan bola 

basket. 

17) Peserta didik melakukan pemanasan dalam bentuk statis 

dan dinamis. 

 

AKTIVITAS 1 

 

2) Materi 1 : Fakta, konsep, dan prosedur, serta 

mempraktikkan aktivitas gerak spesifik dribbling pada 

permainan bola basket. 

 

Peserta didik diminta untuk mengamati dan kemudian 

mempraktikkan keterampilan gerak spesifik dribble  

bola permainan bola basket.  

Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik diminta 

untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 

keterampilan gerak spesifik dribble bola permainan 

bola basket. Jika menemukan kesulitan, peserta didik 

minta bantuan guru. 

d) Materi 1: Crossover dribble: Siswa memindahkan 

bola dari tangan satu ke tangan lainnya dengan 

pantulan di depan tubuh. 

e) Materi 2: Crossover dribble run: Satu siswa 

mendribel bola dengan dribble crossover sambil 

berlari. 

g. Kegiatan alternatif 

Guru dapat mengembangkan lagi bentuk-bentuk aktivitas 

pembelajaran keterampilan variasi gerak spesifik 

menembak bola ke ring basket permainan bola basket, 

sesuai potensi dan kreativitas yang dimiliki. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi dan 

komando. Jika penugasan dengan menggunakan lembar 

tugas tidak berjalan dengan baik, maka perlu didahului 

dengan demonstrasi/menggunakan lembar peraga/atau 

media lain yang sesuai. 

h. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan penutup dapat dilakukan antara lain: 

7) Salah seorang peserta didik di bawah bimbingan guru 

melakukan gerakan pendinginan. 

8) Guru dan peserta didik melakukan refleksi apa yang telah 

dicapai dan belum dicapai sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan secara umum dan kesalahan-kesalahan yang 

masih sering timbul saat melakukan aktivitas pembelajaran. 
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9) Guru menginformasikan kepada peserta didik, kelompok 

dan peserta didik yang paling baik penampilannya selama 

aktivitas pembelajaran keterampilan variasi gerak spesifik 

dribble permainan bola basket. 

10) Guru menugaskan peserta didik yang 

terkait dengan pembelajaran yang telah dilakukan untuk 

membaca dan membuat kesimpulan tentang aktivitas 

pembelajaran keterampilan variasi gerak spesifik dribble 

permainan bola basket., hasilnya dijadikan sebagai tugas 

asesmen penugasan.  

11) Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik dan menyampaikan salam. 

12) Peserta didik kembali ke kelas yang 

dilakukan dengan tertib, dan bagi peserta didik yang 

bertugas mengembalikan peralatan ke tempat semula. 

 

Asesmen 

 

F. Asesmen Pengetahuan 

Berikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban paling 

benar. 

Bentuk tes : Pilihan ganda 

Jumlah soal : 5 soal 

1). Dribbling dalam permainan bola basket bertujuan untuk … 

A. Menangkap bola 

B. Mengoper bola ke teman 

C. Membawa bola sambil bergerak 

D. Menembak bola ke ring 

Jawaban : C 

2). Bagian tangan yang digunakan untuk mengontrol bola saat dribbling adalah … 

A. Telapak tangan 

B. Pergelangan tangan 

C. Ujung jari tangan 

D. Lengan bawah 

Jawaban : C 
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3). Saat melakukan dribbling, posisi pandangan yang benar adalah … 

A. Menunduk melihat bola 

B. Melihat ke lantai 

C. Melihat ke depan 

D. Menutup mata 

4). Sikap tubuh yang benar saat melakukan dribbling adalah … 

A. Badan tegak dan kaku 

B. Badan sedikit condong ke depan 

C. Badan condong ke belakang 

D. Badan membungkuk 

Jawaban : B 

5). Kesalahan yang sering terjadi saat melakukan dribbling adalah … 

A. Menggunakan ujung jari 

B. Bola dipantulkan terlalu tinggi 

C. Lutut sedikit ditekuk 

D. Pandangan ke depan 

Jawaban : B 

Jawaban benar skor 2, dan jawaban salah skor 0  

Pedoman penilaian => nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 86-100 Sangat baik 

2 71-85 Baik 

3 51-70 Cukup 

4 <50 Kurang 
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G. Asesmen Afektif 

1. Instrumen untuk penilaian sikap 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator 

Skor 

Akhir 
Bernalar Kritis Kreatif Gotong Royong 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1               

2               

Dst.               

 

RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF 

Aspek 
Indikator 

 

Skor 
Teknik dribble 

Bernalar Kritis 

Menyebutkan penyebab + koreksi + alasan 

singkat ; mampu menilai efektivitas solusi 

setelah dicoba.  

4 

Menyebutkan penyebab + koreksi yang relevan 

untuk kasus umum (mis. rilis rilis bukan 

dipuncak) 

3 

Menyebutkan salah satu (penyebab atau 

koreksi) namun belum pas/kurang jelas  
2 

Tidak mampu menyebutkan penyebab/koreksi 

jawaban tidak relevan 
1 

Kreatif 

Mengusulkan lebih dari 2 cue dan mencoba 4 

Mengusulkan lebih dari 1 cue dan mencoba. 3 

Mengusulkan 1 cue tetapi tidak dicoba/diuji 2 

Tidak mengusulkan variasi; hanya meniru tanpa 

mencoba 
1 

Gotong-royong 
Peran teladan; aktif membantu & mengingatkan 

keselamatan; membuat kelompok lebih efisien. 
4 
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Peran konsisten; membantu teman; antrian 

tertib; patuh keselamatan. 
3 

Peran dijalankan sesekali; butuh banyak 

pengingat; kurang membantu teman. 
2 

Peran tidak dijalankan; mengganggu 

antrian/keamanan. 
1 

 

Instrumen penilaian  

Skor maksimal 12 

Skor Akhir = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

Nilai yang diperoleh siswa : = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

H. Asesmen Psikomotor 

1. Instrumen untuk Penilaian Proses Gerak 

a. Tes kinerja aktivitas gerak spesifik dribbling pada permainan bola basket. 

Bentuk intrumen penilaian, Petunjuk Penilaian Berikan tanda ceklis (✔) 

pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta didik menunjukan atau 

menampilkan keterampilan gerak yang diharapkan. 

No 

 

Gambar 

Hasil Penilaian 

Indikator Penilaian Baik  

(3) 

Sedang  

(2) 

Kurang  

(1) 

1 

Sikap awalan 

- Sikap awal baik 

jika: Posisi badan 

sedikit 

mebungkuk 

kedepan , 

kesiapan tangan 

dan kaki sebelum 

melakukan 

dribbling. 

Pandangan fokus 

kedepan.  

- Skor Sedang Jika: 

hanya dua kriteria 

yang dilakukan 

secara benar. 
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Skor Kurang Jika: 

hanya satu kriteria 

yang dilakukan 

secara benar 

2 

Sikap pelaksanaan 

- Sikap 

pelaksanaan baik 

jika: 

      Menggunakan 

ujung jari, 

dorongan bola, 

dan kontrol 

pantulan, 

pandangan 

kedepan, 

Keselarasan 

gerakan tangan 

saat menggiring 

dengan langkah 

kaki. 

- Skor Sedang Jika: 

hanya dua kriteria 

yang dilakukan 

secara benar . 

- Skor Kurang Jika: 

hanya satu 

kriteria yang 

dilakukan secara 

benar. 

 

    

3 

Sikap akhir  

- Sikap akhir 

gerakan baik jika: 

Kontrol bola tetap 

baik hingga akhir 

lintasan, setuhan 

bola dengan jari-

jari tangan, badan 

tetap sedikit 

condong kedepan. 

- Skor Sedang Jika: 

hanya dua kriteria 

 

 

-    
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yang dilakukan 

secara benar. 

Skor Kurang Jika: 

hanya satu kriteria 

yang dilakukan 

secara benar. 

 Skor Maksimal (9)    

Indikator Penilaian Psikomotor Dribbling Bola Basket 

Pengolahan skor  

Skor maksimum: 9  

Skor perolehan peserta didik: SP  

Nilai keterampilan yang diperoleh peserta didik : SP/9 X 100 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 % 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 86-100 Sangat baik 

2 71-85 Baik 

3 51-70 Cukup 

4 <50 Kurang 

 

 

I. Pengayaan 

Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada 

setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan dilakukan apabila setelah diadakan asesmen 

pada kompetensi yang telah diajarkan pada peserta didik pada setiap aktivitas 

pembelajaran, nilai yang dicapai melampaui kompetensi yang telah ditetapkan oleh guru. 

Pengayaan dilakukan dengan cara menaikkan tingkat kesulitan permainan dengan cara 

mengubah jumlah pemain, memperketat peraturan, menambah alat yang digunakan, serta 

menambah tingkat kesulitan tugas keterampilan yang diberikan. 

 

J. Remedial 

Remidial dilakukan oleh guru terintegrasi dalam pembelajaran yaitu dengan 

memberikan intervensi yang sesuai dengan level kompetensi peserta didik dari mana 

guru mengetahui level kompetensi peserta didik. Level kompetensi diketahui dari 
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refleksi yang dilakukan setiap kali pembelajaran. Remedial dilakukan dengan cara 

menetapkan atau menurunkan tingkat kesulitan dalam materi pembelajaran. 
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Lampiran 3. Nilai Prasiklus 

 

No Nama 
Penilaian 

Rata-rata 
Kognitif Afektif Psikomotor 

1 Khalifa 60 70 60 63 

2 Desvi 60 70 60 63 

3 Dama 60 70 60 63 

4 Hamzah 80 75 82 79 

5 Adzka 80 75 82 79 

6 Ashira 60 70 60 63 

7 Rania 60 70 60 63 

8 Salwa 60 70 60 63 

9 Nizam 80 75 85 80 

10 Azril 60 65 60 62 

11 Ajeng 60 75 75 70 

12 Dimas 80 75 83 79 

13 Roup 80 70 82 77 

14 Zahra 60 65 70 65 

15 Darrel 60 70 80 70 

16 Ahmad 60 70 65 65 

KKTP 77 

 

Keterangan 

KKTP 77 

Siswa yang sudah memenuhi KKTP 5 

Siswa laki-laki yang sudah memenuhi KKTP 5 

Siswa perempuan yang memenuhi KKTP 0 

Siswa laki-laki yang belum tuntas KKTP 4 

Siswa perempuan yang belum tuntas KKTP 7 
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Lampiran 4. Hasil Penilain Siklus I Pertemuan 1 

No Nama 
Pertemuan 1 

Rata-rata 
Kognitif Afektif Psikomotor 

1 Khalifa 60 66 65 64 

2 Desvi 60 66 74 67 

3 Dama 80 75 73 76 

4 Hamzah 80 83 75 79 

5 Adzka 80 83 75 79 

6 Ashira 60 66 65 64 

7 Rania 60 66 65 64 

8 Salwa 80 75 75 77 

9 Nizam 80 83 75 79 

10 Azril 40 58 55 51 

11 Ajeng 60 75 65 67 

12 Dimas 80 83 75 79 

13 Roup 80 66 75 74 

14 Zahra 60 58 65 61 

15 Darrel 60 58 65 61 

16 Ahmad 60 58 55 58 
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Lampiran 5.  Hasil Penilain Siklus I Pertemuan 2 

Nama 
Pertemuan 2 

Rata-rata 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Khalifa 80 75 75 77 

Desvi 60 75 75 70 

Dama 80 83 84 82 

Hamzah 80 83 84 82 

Adzka 80 83 84 82 

Ashira 60 75 75 70 

Rania 60 75 75 70 

Salwa 80 83 84 82 

Nizam 80 83 84 82 

Azril 60 66 65 64 

Ajeng 80 75 75 77 

Dimas 80 83 84 82 

Roup 80 83 84 82 

Zahra 80 75 75 77 

Darrel 80 75 75 77 

Ahmad 80 66 63 70 
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Lampiran 6.  Nilai Gabungan Siklus I 

Nama 
Penilaian 

Rata-rata 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Khalifa 70 71 70 70 

Desvi 60 71 75 68 

Dama 80 79 79 79 

Hamzah 80 83 80 81 

Adzka 80 83 80 81 

Ashira 60 71 70 67 

Rania 60 71 70 67 

Salwa 80 79 80 80 

Nizam 80 83 80 81 

Azril 50 62 60 57 

Ajeng 70 75 70 72 

Dimas 80 83 80 81 

Roup 80 75 80 78 

Zahra 70 67 70 69 

Darrel 70 67 70 69 

Ahmad 70 62 59 64 

 

Keterangan 

KKTP 77 

Siswa yang sudah memenuhi KKTP 7 

Siswa laki-laki yang sudah memenuhi KKTP 6 

Siswa perempuan yang memenuhi KKTP 1 

Siswa laki-laki yang belum tuntas KKTP 3 

Siswa perempuan yang belum tuntas KKTP 6 
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Lampiran 7. Hasil Penilain Siklus II Pertemuan 1 

No Nama 
Pertemuan 1 Rata-

rata Kognitif Afektif Psikomotor 

1 Khalifa 80 84 85 83 

2 Desvi 60 75 80 72 

3 Dama 80 84 85 83 

4 Hamzah 80 84 85 83 

5 Adzka 80 84 85 83 

6 Ashira 80 84 85 83 

7 Rania 80 84 80 81 

8 Salwa 80 84 80 81 

9 Nizam 100 84 85 90 

10 Azril 60 75 80 72 

11 Ajeng 80 84 85 83 

12 Dimas 80 84 85 83 

13 Roup 80 84 85 83 

14 Zahra 80 84 80 81 

15 Darrel 80 84 85 83 

16 Ahmad 80 75 80 78 
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Lampiran 8. Hasil Penilain Siklus II Pertemuan 2 

Nama 
Pertemuan 2 

Rata-rata 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Khalifa 100 84 85 90 

Desvi 80 75 85 80 

Dama 100 84 85 90 

Hamzah 100 92 92 95 

Adzka 100 92 92 95 

Ashira 80 84 85 83 

Rania 100 84 85 90 

Salwa 100 84 85 90 

Nizam 100 92 92 95 

Azril 80 75 80 78 

Ajeng 100 84 85 90 

Dimas 100 92 92 95 

Roup 100 84 85 90 

Zahra 80 84 85 83 

Darrel 100 84 85 90 

Ahmad 80 75 80 78 
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Lampiran 9. Nilai Gabungan Siklus II 

 Nama 
Pertemuan 2 

Rata-rata 
 Kognitif Afektif Psikomotor 

 Khalifa 90 84 85 86 

 Desvi 70 75 83 76 

 Dama 90 84 85 86 

 Hamzah 90 88 89 89 

 Adzka 90 88 89 89 

 Ashira 80 84 85 83 

 Rania 90 84 83 86 

 Salwa 90 84 83 86 

 Nizam 100 88 89 92 

 Azril 70 75 80 75 

 Ajeng 90 84 85 86 

 Dimas 90 88 89 89 

 Roup 90 84 85 86 

 Zahra 80 84 83 82 

 Darrel 90 84 85 86 

 Ahmad 80 75 80 78 

 

Keterangan 

KKTP 77 

Siswa yang sudah memenuhi KKTP 14 

Siswa laki-laki yang sudah memenuhi KKTP 8 

Siswa perempuan yang memenuhi KKTP 6 

Siswa laki-laki yang belum tuntas KKTP 1 

Siswa perempuan yang belum tuntas KKTP 1 
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Lampiran 10.  SK Pembimbing 

 

 



108 

 

Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 

 

 



109 

 

Lampiran 12. Lembar Persetujuan Pengambilan Data 

   



110 

 

 

Lampiran 13. Surat Balasan Dari Sekolah 
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Lampiran 14. Lembar Observer Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 15 Lembar Observer Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 16. Lembar Observer Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 17. Lembar Observer Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 18 Dokumentasi Penelitian 

Siklus I  

  
Membuka kelas Mengorientasikan masalah dan 

membentuk kelompok 

  

  
Membimbing melaksanakan analisis 

kasus 

Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk 

presentasi 
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Melakukan pemanasan Mempraktikan gerakan dribbling 

  

  
Melakukan asesmen Melakukan pendinginan 
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Siklus II 

  
Membuka kelas Mengorientasikan masalah dan 

membentuk kelompok 

  

  
Membimbing melaksanakan analisi 

kasus 

Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk 

presentasi 
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Melakukan pemanasan Mempraktikan gerakan dribbling 

  

  
Melakukan asesmen Melakukan pendinginan 

 

 

 

 

 

 

 



    J u m l a h  S k o r   M a k s i m a l   × 100


    P e r o l e h a n   S k o r  S k o r   M a k s i m u m   × 100


    P e r o l e h a n   S k o r  S k o r   M a k s i m u m   × 100


  N i l a i :     J u m l a h   s k o r   y a n g   d i p e r o l e h  J u m l a h   s k o r   m a k s i m a l


    J u m l a h  S k o r   M a k s i m a l   × 100


    P e r o l e h a n   S k o r  S k o r   M a k s i m u m   × 100


    P e r o l e h a n   S k o r  S k o r   M a k s i m u m   × 100


  N i l a i :     J u m l a h   s k o r   y a n g   d i p e r o l e h  J u m l a h   s k o r   m a k s i m a l

